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ABSTRAK 

     Afika Anjani, NIM.1922100029, Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, judul skripsi : “Pengaruh 

Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba dengan Struktur Modal 

sebagai Variabel Pemoderasi pada Perusahaan LQ-45 Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2021”. 

      Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komisaris independen 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan 

terhadap kualitas laba dengan struktur modal sebagai variabel pemoderasi.       

Populasi penelitian ini adalah perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2021. Pemilihan sampel menggunakan metode 

purposive sampling, diperoleh 32 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 

penelitian ini. Analisis data yang digunakan antara lain analisis statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, serta uji 

heteroskedastisitas, analisis regresi berganda, uji moderated regression analysis 

(MRA), dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan, struktur modal tidak mampu 

memoderasi pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba.  

Kata kunci: Kualitas Laba, Komisaris Independen, Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, 

Struktur Modal.  
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ABSTRACT 

      Afika Anjani, NIM.1922100029, Accounting Study Program, Faculty of 

Economics and  Psychology, University of Widya Dharma Klaten, thesis title: 

“The effect of Independent Commissioners, Managerial Ownership, 

Institutional Ownership, and Firm Size on Earnings Quality with Capital 

Structure as a Moderating Variable in LQ-45 companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) in 2021”. 

      The study aims to examine the effect of independent commissioners, 

managerial ownership, institutional ownership, and firm size on earnings quality 

with capital structure as a moderating variable. The population for this study 

consists of the LQ-45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 

2021. The sample was conducted using a purposive sampling method, obtained by 

32 companies that meet the criteria test. The data analysis used descriptive 

statistical test, classical assumption test including normality test, multicollinearity 

test, heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, moderated 

regression analysis (MRA) test, and determination test. The results of this study 

indicate that firm size has a positive effect on earnings quality. Independent 

commissioners, managerial ownership, and institutional ownership have no effect 

on earnings quality. Meanwhile, capital structure cannot moderate the effect of 

independent commissioners, managerial ownership, institutional ownership, and 

firm size on earnings quality. 

Keywords : Earning Quality, Independent Commissioner, Managerial 

Ownership, Institutional Ownership, Firm Size, Capital 

Structure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

      Pesatnya pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi menciptakan 

persaingan yang sangat ketat di dunia. Kondisi ini mendorong perusahaan 

untuk mampu bersaing dan bertahan dalam bisnisnya. Banyaknya informasi 

yang digunakan oleh pihak eksternal dalam menilai kinerja perusahaan adalah 

laporan keuangan (Pratama & Sunarto, 2018). Laporan keuangan digunakan 

para investor maupun kreditur sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan.  

      Menurut Hanafi & Halim (2016), laporan keuangan memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kondisi keuangan, dan 

perubahan posisi keuangan perusahaan pada jangka waktu tertentu sebagai 

bukti pertanggungjawaban manajemen dalam mengelola perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Anggrainy & Priyadi (2019) menjelaskan bahwa 

informasi yang tersaji mengenai laba perusahaan merupakan salah satu 

informasi yang yang sangat penting bagi investor maupun kreditur. Pratama 

& Sunarto (2018) menyebutkan bahwa ada perusahaan yang menyajikan 

informasi laba perusahaan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya dengan 

melalui praktik manajemen laba (earning management). Manajemen laba 

dilakukan dengan memanipulasi kinerja perusahaan yang dilaporkan. Praktik 

manajemen laba ini mengakibatkan laba yang tersaji memiliki kualitas laba 

rendah (Agustin, 2019). 
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      Perusahaan dengan kualitas laba yang tinggi mencerminkan kinerja 

perusahaan yang akurat dan dapat pula menunjukan prestasi perusahaan 

(Daryanto & Santioso, 2021). Sutopo (2009) dalam Silaban & Harefa (2021) 

mengelompokkan konstruk kualitas laba dan pengukurannya berdasarkan cara 

menentukan kualitas laba, yaitu berdasarkan sifat runtun-waktu laba, kualitas 

laba meliputi: persistensi, prediktabilitas (kemampuan prediksi), dan 

variabilitas.  

      Kualitas laba dapat diukur menggunakan discretionary accrual dengan 

mengendalikan transaksi akrual sehingga laba terlihat tinggi, tetapi transaksi 

tersebut tidak mempengaruhi aliran kas. Semakin tinggi discretionary accrual 

menunjukkan semakin tinggi tingkat manajemen laba dan nilai nol atau 

negatif menunjukan tidak ditemukan indikasi manajemen laba (Sulaeman, 

2019). 

      Laba yang berkualitas adalah laba yang mampu memberikan informasi 

mengenai kinerja keuangan perusahaan sesuai dengan realitas yang ada tanpa 

adanya rekayasa atau manipulasi laba. Apabila laba yang dihasilkan 

perusahaan terbukti berkualitas, maka pihak eksternal tidak akan segan untuk 

memberikan dananya untuk diinvestasikan pada perusahaan tersebut (Ashma 

& Rahmawati, 2019).  

      Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba diantaranya pengendalian 

internal perusahaan melalui tata kelola perusahaan (Agustin, 2019). Namun, 

terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas laba yaitu ukuran 

perusahaan. Melalui tata kelola perusahaan diharapkan manajemen dapat 
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meminimalisir praktik manajemen laba dan menyajikan laporan keuangan 

yang dapat diandalkan. Ukuran perusahaan juga diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja manajemen untuk meningkatkan kualitas laba 

perusahaan.  

      Peningkatan kualitas laba melalui tata kelola perusahaan tercermin 

melalui proporsi komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan institusional. Pratama & Sunarto (2018) menyebutkan bahwa 

komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas 

laba, proporsi keberadaan komisaris independen dalam perusahaan masih 

bersifat minoritas sehingga fungsi komisaris independen dalam melakukan 

pengawasan terhadap kinerja direksi kurang maksimal. Berbeda dengan 

penelitian Puspitasari et al (2019) menjelaskan bahwa komisaris independen 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba, adanya pengaruh antara 

komisaris independen dengan kualitas laba mengindikasikan bahwa komisaris 

independen melakukan fungsi monitoring dan menggunakan independensinya 

dengan baik dalam mengawasi kebijakan manajemen sehingga menyebabkan 

kurangnya celah untuk memanipulasi laba. Perbedaan ini yang mendorong 

peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh komisaris independen 

terhadap kualitas laba.  

      Faktor tata kelola perusahaan yang berikutnya yaitu kepemilikan 

manajerial. Puspitowati & Mulya (2017) menjelaskan bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba, manajer 

masih mengandalkan memperoleh keuntungan dari perannya sebagai manajer 
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perusahaan dibanding perannya sebagai pemegang saham. Persentase 

kepemilikan saham oleh manajer biasanya sedikit nilainya, semakin kecil 

persentase kepemilikan saham oleh manajer maka hak pengendalian 

perusahaan semakin kecil. Berbeda dengan Sugianto & Sjarief (2018) 

menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba karena sebagian besar perusahaan yang terdaftar di BEI 

memiliki kepemilikan manajerial yang  kecil. Rendahnya  persentase 

kepemilikan manajerial tidak memberikan dampak terhadap kualitas laba. 

Atas dasar perbedaan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba.  

      Kepemilikan institusional merupakan proporsi jumlah saham perusahaan 

yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti bank, perusahaan asuransi, 

perusahaan investasi, dan institusi atau lembaga lainnya. Prastyatini & 

Yuliana (2022) sejalan dengan penelitian Martinus & Kusumawati (2021) 

menjelaskan bahwa kepemilikan institusional memiliki hubungan negatif 

terhadap kualitas laba. Kepemilikan institusional memiliki fungsi penting 

dalam manajemen karena adanya kepemilikan institusional maka akan adanya 

dorongan tingkat pengawasan yang lebih baik. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan Murniati et al (2018) yang menjelaskan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, karena adanya pihak-

pihak institusional yang memiliki saham perusahaan tidak memiliki kekuatan 

dalam mempengaruhi laba yang dilaporkan manajemen dalam laporan 
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keuangan. Atas dasar perbedaan hasil penelitian, peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas laba.  

      Ukuran perusahaan dapat digunakan dalam menilai kualitas laba 

perusahaan, ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan 

yang dapat ditunjukan melalui total modal, total aset, dan besarnya 

pendapatan (Kirana & Anwar, 2021). Perusahaan yang relatif besar akan 

melaporkan kondisi keuangan dengan berhati-hati dan informasi yang 

disampaikan di dalamnya lebih transparan, sehingga perusahaan lebih sedikit 

melakukan praktik manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan yang 

relatif lebih kecil. Hasil penelitian yang dilakukan Anggrainy & Priyadi 

(2019) sejalan dengan Zatira et al (2021) menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laba. Tanda 

positif menunjukkan hubungan yang searah antara ukuran perusahaan dengan 

kualitas laba perusahaan. Semakin besar  ukuran perusahaan, semakin tinggi 

pula nilai discretionary accrual sehingga kualitas labanya semakin rendah. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Charisma & Suryandari (2021) 

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba, perusahaan yang memiliki total aset besar tidak menjamin bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan laba yang besar pula. Atas perbedaan hasil 

penelitian, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba.  

      Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

terdapat perbedaan hasil penelitian terhadap kualitas laba. Hal ini yang 
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mendorong peneliti untuk mengembangkan penelitian Agustin (2019) tentang 

pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 

institusional terhadap laba dengan struktur modal sebagai variabel moderasi, 

peneliti menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel independen dalam 

mengembangkan penelitian ini. Variabel pemoderasi penelitian ini berupa 

struktur modal, struktur modal merupakan perbandingan antara utang jangka 

panjang dan modal sendiri (Pratama & Sunarto, 2018). Penelitian yang 

dilakukan Hakim & Abbas (2019) menjelaskan bahwa struktur modal 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas laba, perusahaan 

dengan utang yang tinggi dapat berdampak pada risiko gagal bayar, risiko 

gagal bayar menyebabkan biaya yang dikeluarkan untuk mengatasi hal 

tersebut semakin besar sehingga dapat menurunkan laba perusahaan. Pratama 

& Sunarto (2018) sejalan dengan Anggrainy & Priyadi (2019) menjelaskan 

bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas 

laba, karena semakin tinggi utang akan menimbulkan biaya yang tinggi 

sehingga akan menurunkan laba perusahaan dan mendekatkan perusahaan 

terhadap pelanggaran kontrak utang.  

      Penelitian ini menggunakan struktur modal sebagai variabel pemoderasi 

untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba. Struktur modal dipilih karena perimbangan 

yang tepat antara utang dan modal sendiri dapat menciptakan kondisi 

perusahaan yang kokoh. Struktur modal yang kokoh dari perusahaan 
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diharapkan mampu menghasilkan laba yang berkualitas, karena perusahaan 

tidak perlu melakukan praktik manajemen laba.  

      Penelitian ini menggunakan populasi dan sampel penelitian pada 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021. 

Perusahaan LQ-45 merupakan perusahaan yang dinilai aktif dan memiliki 

kapitalisasi pasar yang besar (Aderman et al, 2022). Perusahaan yang dapat 

mempertahankan laba secara berkelanjutan dapat tetap berada dalam 

kelompok perusahaan LQ-45. Namun, beberapa perusahaan harus 

tereliminasi dari kelompok perusahaan LQ-45 karena tidak dapat menjaga 

stabilitas laba perusahaan. Selain itu, perusahaan yang tereliminasi dari 

kelompok perusahaan LQ-45 menunjukan bahwa perusahaan tidak efektif dan 

efisien dalam mengelola aset perusahaan, hal ini dapat merusak eksistensi 

perusahaan dalam jangka panjang.  

      Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah 

diatas, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

penambahan variabel ukuran perusahaan, variabel-variabel penelitian yang 

belum pernah digunakan secara bersama-sama dalam penelitian sebelumnya, 

ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, dan objek penelitian yang 

digunakan yang berbeda dari penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Komisaris 

Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba dengan Struktur Modal 
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sebagai Variabel Pemoderasi pada Perusahaan LQ-45 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2021”. 

B. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap kualitas laba pada 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021?  

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kualitas laba pada 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba 

pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba pada 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021?  

5. Apakah struktur modal memoderasi pengaruh komisaris independen 

terhadap kualitas laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021? 

6. Apakah struktur modal memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap kualitas laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021?   

7. Apakah struktur modal memoderasi pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap kualitas laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021?   
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8. Apakah struktur modal memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap kualitas laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021? 

C. Tujuan Penelitian  

      Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menguji apakah komisaris independen berpengaruh terhadap 

kualitas laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021.  

2. Untuk menguji apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

kualitas laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021. 

3. Untuk menguji apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

kualitas laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021. 

4. Untuk menguji apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas 

laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021. 

5. Untuk menguji apakah struktur modal memoderasi pengaruh komisaris 

independen terhadap kualitas laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021. 
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6. Untuk menguji apakah struktur modal memoderasi pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap kualitas laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021. 

7. Untuk menguji apakah struktur modal memoderasi pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap kualitas laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021. 

8. Untuk menguji apakah struktur modal memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021. 

D. Manfaat Penelitian  

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut.  

1. Bagi Investor 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

mengetahui kinerja perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan, 

dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan investasi masa mendatang. 

2. Bagi Perusahaan  

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan untuk meningkatkan kualitas laba dan membantu perusahaan 

dalam melakukan evaluasi tentang kinerja perusahaan. 
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3. Bagi Akademisi  

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan, 

referensi, dan dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya terutama 

berkaitan dengan kualitas laba.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

      Penelitian ini membahas pengaruh komisaris independen, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan terhadap 

kualitas laba dengan struktur modal sebagai variabel pemoderasi pada 

perusahaan LQ-45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021. Berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Komisaris independen tidak berpengaruh positif terhadap kualitas 

laba.  

     Rata-rata persentase komisaris independen yang relatif kecil ini belum 

mendukung tingkat pengawasan yang lebih efektif di dalam perusahaan. 

Selain itu, persentase komisaris independen ini jauh lebih kecil dari 

dewan komisaris terafiliasi mengakibatkan peran komisaris independen 

dalam pengambilan keputusan perusahaan relatif lebih rendah daripada 

dewan komisaris terafiliasi sehingga tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sugianto & 

Sjarif ( 2018), Sembiring & Saragih (2019), yang menyatakan bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun, 

hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan Riswandi 

(2014) menjelaskan bahwa komisaris independen berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas laba. 
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2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh negatif terhadap 

kualitas laba.  

     Rendahnya persentase kepemilikan manajerial tidak memberikan 

dampak terhadap kualitas laba perusahaan. Proporsi kepemilikan saham 

manajerial yang rendah menyebabkan pengelolaan tidak optimal dari 

manajer sehingga tidak berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Agustin (2018), Sugianto & 

Sjarif (2018), Dewi et al (2020), yang menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun, hasil 

penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan Puspitowati & 

Mulya (2017), yang menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba. 

3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh negatif terhadap 

kualitas laba.  

      Besar kecilnya persentase kepemilikan institusional tidak menjamin 

tingkat pengawasan yang optimal terhadap kinerja manajemen.  

Kepemilikan institusional hanya lebih berfokus pada return yang 

maksimal yang dihasilkan perusahaan sehingga tinggi rendahnya saham 

yang dimiliki institusi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba yang 

dihasilkan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Pratama & Sunarto 

(2018), Daryatno & Santioso, (2021) yang menyebutkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Berbeda dengan hasil penelitian Prastyatini & Yuliana (2022) yang 
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menjelaskan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap kualitas laba.  

4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba.  

      Perusahaan dengan ukuran yang relatif lebih besar akan berpengaruh 

terhadap kualitas laba yang dihasilkan, ditandai dengan nilai 

discretionary accrual yang semakin kecil. Selain itu, perusahaan yang 

relatif besar akan lebih dikenal oleh publik sehingga perusahaan lebih 

informatif dan transparan terhadap laporan keuangan yang disajikan 

untuk menarik investor yang akan menanamkan modalnya di perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Zatira et al (2021), Marlina & 

Idayati (2021), Anggrainy & Priyadi (2019), yang menyebutkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Berbeda 

dengan hasil penelitian Daryatni & Santioso (2021), Safitri & Afriyenti 

(2020), yang menjelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba.  

5. Struktur modal tidak mampu memoderasi pengaruh komisaris 

independen terhadap kualitas laba. 

      Besar kecilnya total utang atau modal yang dimiliki perusahaan tidak 

menjamin tingkat pengawasan yang dilakukan komisaris independen. Hal 

ini disebabkan investor maupun kreditur tidak melihat bagaimana peran 

komisaris independen dalam melakukan pengawasan terhadap struktur 

modal perusahaan, namun investor maupun kreditur lebih melihat 

bagaimana perusahaan menghasilkan laba dengan kualitas yang tinggi 
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tanpa melakukan manajemen laba. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Agustin (2019) yang menjelaskan bahwa komisaris 

independen yang dimoderasi oleh struktur modal tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba.  

6. Struktur modal tidak mampu memoderasi pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap kualitas laba. 

      Besar kecilnya persentase kepemilikan manajerial tidak menjamin 

tingkat pengelolaan yang baik terhadap perusahaan meskipun didukung 

struktur modal yang kokoh. Hal ini disebabkan investor maupun kreditur 

lebih melihat bagaimana pihak manajemen mengelola aset yang dimiliki 

perusahaan secara efektif untuk menciptakan laba yang berkualitas. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Agustin (2019) yang menjelaskan 

bahwa kepemilikan manajerial yang dimoderasi oleh struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba.  

7. Struktur modal tidak mampu memoderasi pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap kualitas laba. 

      Semakin tinggi utang yang dimiliki perusahaan maka semakin 

dinamis kondisi perusahaan tersebut. Tingginya tingkat utang yang 

dimiliki perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengawasan yang 

dilakukan oleh institusional. Hal ini disebabkan struktur modal yang 

dinamis tidak menjamin kontrol yang maksimal dari institusional untuk 

menghasilkan laba yang berkualitas. Hasil penelitian ini tidak 

mendukung penelitian Agustin (2019) yang menjelaskan bahwa 
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kepemilikan institusional yang dimoderasi oleh struktur modal 

berpengaruh terhadap kualitas laba.  

8. Struktur modal tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba. 

      Ukuran perusahaan yang besar belum tentu memiliki perimbangan 

struktur modal yang tepat dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan 

dengan ukuran besar yang memiliki total aset yang besar belum tentu 

menjamin perusahaan tidak melakukan praktik manajemen laba untuk 

“mempercantik” laporan keuangan perusahaan untuk menghasilkan laba 

yang berkualitas. 

B. Saran  

      Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna 

serta terdapat banyak keterbatasan dalam pengetahuan dan pengalaman 

peneliti baik secara teoritis maupun praktisi. Oleh karena itu, beberapa saran 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Perusahaan  

      Pihak manajemen perusahaan diharapkan untuk meningkatkan 

kualitas laba perusahaan dengan mempertimbangkan ketersediaan 

informasi kepada publik yang lebih informatif dan transparan untuk 

menarik investor yang akan menanamkan modalnya. Perusahaan 

diharapkan juga untuk mempertimbangkan kecukupan aset yang dimiliki 

dalam menjalankan produktivitasnya untuk menghasilkan laba yang 
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berkualitas. Hal ini dikarenakan pada hasil penelitian ini ukuran 

perusahaan terbukti mampu meningkatkan kualitas laba perusahaan.  

2. Bagi Investor  

      Investor agar lebih memperhatikan angka-angka dalam laporan 

keuangan yang menjadikan tolok ukur dalam pengambilan keputusan 

dalam berinvestasi agar tidak salah dalam memilih perusahaan yang akan 

menerima investasi dari investor dikarenakan terjadinya penggunaan 

manajemen laba oleh para manajer untuk dapat menarik perhatian para 

investor. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

      Untuk peneliti selanjutnya disarankan melakukan perluasan ruang 

lingkup penelitian dengan melakukan penelitian pada sektor berbeda, 

menambah sampel penelitian, atau menambah rentang waktu penelitian 

sehingga memperoleh data yang lebih akurat. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menambah atau mengganti variabel independen yang 

dapat mempengaruhi variabel kualitas laba misalnya perataan laba, 

leverage, dan investment opportunity set. Peneliti selanjutnya sebaiknya 

juga mengganti variabel moderasi yang dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh variabel independen terhadap kualitas laba 

misalnya konservatisme akuntansi, ukuran perusahaan, dan kualitas 

audit. 
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